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ABSTRAKSI 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Corporate Social 

Responsibility terhadap nilai perusahaan dan volume perdagangan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

BEI periode tahun 2017 sampai dengan tahun 2020. Sampel yang digunakan adalah 13 

sampel perusahaan yang memenuhi kriteria subjek penelitian pada tahun 2021. 

Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana, uji normalitas, 

analisis statistik deskriptif, dan pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan volume 

perdagangan. 

 

Kata kunci: Corporate Social Resposibility, Nilai Perusahaan, Volume Perdagangan 

  



ABSTRACT 

 The purpose of this study was to determine the effect of Corporate Social 

Responsibility on company value and the trading volume. The population in this study were 

all manufacture company food and drink sub sector that listed on IDX for the period 2017 

until 2020. The sample used was 13 company samples that met the criteria for the research 

subject in 2021. 

The analytical method used was simple linear regression, normality test, descriptive 

statistical analysis, and hypothesis testing. The results of the study indicate that Corporate 

Social Responsibility affect company value and the trading volume. 
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BAB I   

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Pembangunan suatu negara merupakan tanggung jawab setiap masyarakat negara, 

bukan hanya pemerintahan saja yang menjaga pembangunan negara agar meningkat 

melainkan semua berperan dalam aspek peningkatan, baik dalam kesejahteraan social 

maupun kesejahteraan ekonomi. Kondisi yang tidak terduga seperti terjadinya 

kemiskinan yang mulai meningkat, menurunnya kesehatan masyarakat, dan pandemic 

Covid-19 merupakan tuntutan dan ajakan kepada perusahaan untuk meningkatkan 

tanggung jawab sosialnya kepada seluruh stakeholder yang terkait. Stakeholder yang 

terdiri dari karyawan, pemerintah, investor, konsumen, pemasok dan masyarakat  

memicu kesadaran perusahaan untuk mengurangi dampak yang terjadi dengan 

menggunakan Corporate Social Responsibilty (CSR), (Ginting, 2019). 

Menurut The World Bussiness Council for Sustainable Development (WBCSD), 

CSR didefinisikan sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi bagi 

pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama dengan para karyawan 

serta komunitas setempat maupun masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan dengan cara yang bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun 

pembangunan. Kegiatan CSR berlandaskan pada triple bottom line, yaitu ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. Sinergi tiga elemen ini merupakan kunci konsep 

pembangunan berkelanjutan. Pelaksanaan program CSR berkelanjutan akan 

memberikan dampak positif dan manfaat lebih besar baik kepada perusahaan itu 



 
 

 
 

sendiri maupun para stakeholders dan akan menciptakan kehidupan masyarakat yang 

lebih sejahtera dan mandiri.Untuk memenuhi prinsip dasar CSR yaitu accountability 

dan transparency, maka perusahaan melakukan pengungkapan (Murad, 2020). 

Kemauan baik, komitmen dan kepedulian dunia usaha untuk menyisihkan dana 

untuk aktivitas CSR secara berkelanjutan sebenarnya juga akan mendatangkan 

sejumlah manfaat bagi dunia bisnis itu sendiri, yaitu: produk semakin disukai oleh 

konsumen dan perusahaan diminati oleh investor, Corporate Social Responsibility 

dapat di gunakan sebagai alat marketing baru bagi perusahaan bila itu dilaksanakan 

berkelanjutan dan citra perusahaan akan semakin baik sehingga loyalitas konsumen 

makin tinggi. (Hadi, 2011). Loyalitas konsumen yang semakin tinggi bisa membuat 

penjualan akan semakin meningkat, laju penjualan yang semakin meningkat akan 

membuat perubahan pada laba rugi perusahaan.  

Nilai perusahaan adalah sangat penting karena nilai perusahaan yang tinggi akan 

diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham. Semakin tinggi harga saham 

maka semakin tinggi nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi 

keinginan para pemilik perusahaan, karena dengan nilai yang tinggi menunjukkan 

kemakmuran pemegang saham yang tinggi pula. (Bringham dan Gapensi, 1996) 

Nilai perusahaan adalah sebuah nilai yang menunjukan cerminan dari ekuitas dan 

nilai buku perusahaan, baik berupa nilai pasar ekuitas, nilai buku dari total utang dan 

nilai buku dari total ekuitas. Nilai perusahaan yang tinggi dapat membuat stakeholder 

percaya bahwa tidak hanya pada kinerja perusahaan saja tetapi juga prospek 

perusahaan dimasa depan. Maka dari itu tujuan utama dari pendirian sebuah 



 
 

 
 

perusahaan menurut theory of the firm adalah untuk memaksimumkan kekayaan atau 

nilai perusahaan (value of the firm) (Apriwenni, 2020:44). Nilai perusahaan dapat 

tercermin dari harga sahamnya, apabila nilai sahamnya tinggi bisa dikatakan nilai 

perusahaannya juga baik. Oleh karena itu untuk menarik minat investor maka 

perusahaan perlu untuk melakukan pengungkapan CSR sebagai bentuk informasi 

yang bermanfaat untuk keputusan investasi (Rika, 2019). 

Dalam Vijaya, (2015) salah satu faktor yang banyak dipertimbangkan dalam 

memprediksi harga adalah volume perdagangan saham. Volume merupakan alat ukur 

dari kuantitas saham yang mengubah kepemilikannya dengan menjual atau membeli 

sekuritas. Jumlah volume harian sekuritas dapat berfluktuasi tergantung pada jumlah 

informasi baru yang tersedia tentang perusahaan. Dari beberapa banyak elemen yang 

mempengaruhi volume perdagangan saham, salah satu yang paling berpengaruh pada 

penilaian fundamental dari sekuritas yaitu ketersediaan informasi baru. Penyediaan 

informasi dari perusahaan dapat dilakukan melalui pelaporan atau pengungkapan 

biaya tanggungjawab sosial dengan cara menyajikanya ke dalam laporan keuangan 

triwulan, semester dan tahunan. Perubahan volume perdagangan saham ini dapat 

menunjukkan aktivitas perdagangan saham yang mencerminkan keputusan investasi 

investor. 

Perubahan sifat Corporate Social Responsibility (CSR) yang semula bersifat 

sukarela dari perusahaan menjadi kewajiban bagi perusahaan sesuai dalam Undang 

Undang Perseroan Terbatas (UUPT) nomor 40 Tahun 2007 merupakan 

perkembangan yang signifikan untuk kesejahteraan sosial maupun ekonomi Negara 



 
 

 
 

Indonesia apalagi masih ada perusahaan yang masih mengeksploitasi dengan 

memanfaatkan sumber daya alam dan manusia secara berlebihan, CSR ditegaskan 

untuk meredam konflik yang sering terjadi akibat masyarakat dengan perusahaan 

sehingga harus bisa menyeimbangkan input dan output dari perusahaan ke 

lingkungannya. 

Sebagaimana dengan dasar uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai 

Perusahaan dan Volume Perdagangan (Studi pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

Tahun 2017-2020). 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka menjadi pokok 

permasalahan penelitian adalah sebagai berikut :  

1. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan? 

2. Apakah Corporate Social Resposibility berpengaruh terhadap volume 

perdagangan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan  

1. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility 

terhadap nilai perusahaan. 



 
 

 
 

2. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility 

terhadap volume perdagangan. 

Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai pengaruh Corporate Social Responsibilty (CSR) terhadap nilai 

perusahaan dan volume perdagangan, perusahaan serta juga diharapkan 

sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan baru tentang pengaruh 

Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan dan volume 

perdagangan. 

b. Bagi Akademisi  

Penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran bagi akademisi tentang 

pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan dan 

volume perdagangan. 

c. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen perusahaan tentang 

pentingnya mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

nilai perusahaan dan volume perdagangan. 



 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Secara simultan variabel Corporate Social Responsibility (X) 

berpengaruh terhadap variabel Nilai Perusahaan (Y1) 

2. Secara simultan variabel Corporate Social Responsibility (X) 

berpengaruh terhadap variabel Volume Perdagangan (Y2) 

3. Secara parsial variabel Corporate Social Responsibility (X) berpengaruh 

negatif terhadap variabel Nilai Perusahaan (Y1) 

4. Secara parsial variabel Corporate Social Responsibility (X) berpengaruh 

terhadap variabel Volume Perdagangan (Y2) 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur, 

namun demikian, penelitian ini masih ada beberapa keterbatasan antara lain: 

1. Variabel-variabel yang bisa digunakan untuk mengetahui 

pengaruhterhadap nilai perusahaan dan volume perdagangan ada banyak, 

namun dalam penelitian ini hanya satuvariabel yang digunakan yaitu, 

variabel independen: Corporate Social Responsibility; serta dua variabel 

dependen, yaitu nilai perusahaan dan volume perdagangan 



 

 
 

2. Sampel yang digunakan hanya perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan simpulan yang 

telah diambil oleh peneliti, saran yang dapat diajukan oleh peneliti untuk 

menanggapi keterbatasan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel yang terkait, 

menambahkan atau memperpanjang rentang periode waktu penelitian 

sehingga faktor- faktor yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan 

volume perdagangan lebih diketahui. 

2. Untuk penelitian selanjutnya  dapat menambahkan sampel perusahaan 

yang berbeda dan bukan hanya dalam sub sektor namun melibatkan jenis 

sektor perusahaan keseluruhan agar hasil data yang diolah dapat lebih 

spesifik. 
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